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I. P]iNDAIIUI,UAN

Sek.rans lii prospek d.ri Lcldp, saNil srnsar ,,rcrlunlunslur llJ ni

disebabkan karena hail aLht da.i p€nqolahan lelapa sasil seprrli Din$k goren8

nemilili nilai ekonomi yane sangat linssi Oleh tareno itu sanedlah bdk jika

nahasisru p.rl,rinn nclakukan l'r,l't k l<e.jd l.,p,ngar Ji pcrusahdin ,ang

mcmiliki perkebunan kelapa savi dan salah salu petusahaan le6ebul adalah PT

Perkebunan Nusanran lV Unil llsaha Bukil Lima yang lerlelak di KabuParen

Simalungun Prorlisi Su atera Uura, ,ia pcla Pcrusahun t,nil Kebun Buln

Lima bisa drlihal pada lampiEn 1 Gatu)

Kesemparan untuk nemp:roleh sualu lererlaan selain dnenlulan oleh

plnsclahua, b6up! 1.ori lang drboriLan ili bingku pcrliuliahdn, jdga harus

didukun,r oleh banvalnya ,cnsaloman di lapan8an Pe uliahan yang

dihksanakan hanyaloh merupakan ranelraian kesiatan ploss bclajar ymg berupa

nal.ri-malcn. kcl..dngan Jan penlelen lanPa ad. }a pcngalanan la,rlsuns

renlangapa dan basaimana sesuneguhnya kegidlan yang berlangsung dr lapanean

Oleh Larena nu dipcrlukan adanla PKL yang beauj@. unluk nEnambah

linsct.hua.. pcnealanan, dan gamblrdn I'cpdJd ,nahasissa lcnrang btgaimam

sesunsguhnya ealita du.ia k€ria $ng akan dimaukl sctelah lul6 saiaia dap!1

nenciprakan usahanla sendiri dan ridak sekedarmelamar auu mcncari pekelaan.

Dalan p.lalunan llil Ji Ia'^ulh! P.ntmiat U iv!*ius Medan Ai.a ini

se p€ nuhnya di seraht an kcpada rmhast\$ ra.e telah mcnyelesoi*ln ninimal 100

SKS Kegiatan inidilaksanakan -r0 hari kerta. Dengan dil,ksanakamya PKL ini,

lnahasn\la dihu.lptan dapal bclajar adi t mpal Jnn.na Bahasisu lcrchul

l
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melaksanokannya. bark dr ins$ns, perusaha!., telompo( masyorakat alau

leDbaga penanian lainnla sesuai dengln dNrpln ilBu raig dncmpuhnya PKL

; mcrupalan mlu luliah $ajili d,lan b.nltrl, p.nldanri ilm! praltrs Jan

lalihan kerjadr l.panran d.lam anr luds

Prakck Kcrja Lapangatr Memih*i dua unsur r.nu Pendidikan dan Rtct

Iiigialantindidit,n ,iir,pnl ,l.isai rara mcnpe enalkan nrlhasi$rn *ng,n

dunra kena dtau perkanloran denCan niatx Karena pad. set im petolinsandalanl

bidang Ienaso keria seriap orang harus bisa nenyesuaikan dtidcnga. situasidan

rotullsi dimtrtupu,, g huLcrta D.ngil J.nilian iahrsi$u dlpal ncns.nll

au! pel,erj@n y!.g dilaksanakannya dalam pcrkanloran atau badan usahr secara

lanssunr dari orans ymg lebih berrengalaDln

Praktcl Kera Ldpangln i.rup,l"i l.giattr raig,lllal,trkan mahhisirl

dan nerup.kan brgian dsn kurikulum ]ang dlselengarakan Univcsitas Mcdan

 rea Prakck Keria Lapangan sebasai cara untuk melltih muhasis$nl unlul

ndngh.drpi dunia Lcna *hin!s! mcria,li nanu:ia tang haiJal J.i LcranpJ

dalam mcnyeleeikan rusas-tussnva. dapat toenenpathan diri .lalam situasi dan

lingl,ungan i.erla rang rbenarnya schinegr menjadi pribadi yans mend dalam

m.nlcl.saikan pl-tctan, scbag-ai bsLal untuf b.l.{a Jdi mcny.sLrik.n .liri

dcnsan dunra kerja ]rng akan dihadnpi nanlinya, sehagal incdia cvalMsl

r.rdrtur h,t"q.\d \ditd \'dr\ i'ana relol '.r"iJd. r'a'er .rls

s.lanra rri lclah diB-ldjri tlan inelalih m.nhl p.ndlis unLu( si.p nr$ghaJapi

masalah yans akan dilra&pr dunia kerja nanlinya

Unruk ,nembanlu emM mahastw,l dalim toenshadlpi duni kerja yang

rk.i tlihrdapinla maLa Uni\cnnasllcilan Ari, nehblilidi h.s.mpatrn lcpaJd
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ilahaskwri unluk bclaie keria secara n!.ala dengan Prakrek Kcta Lapangan

lPKL) pada insunsi pcncrintah maupun perusahaan

DJlrm ranEk. iLulah mala lcmtaga irolran l;ni!.rsilns Mcdan Ar.a

me$alrbkan unruk nclaksanakan Pralrek Kcria Lapan$n, schiigga mahasis\lari

dap.r mengaplkasikan llmd yang lelah d,pdch dibangku perkuliahan kedrlam

liisl,ung.n l!rj. rans s.b.nafr)a

Ketsiaran Praklek kr.jo kpanriin (PKL) inahasis$a Fakdlta Pen,nian

Uri!.rsil.s f,lcJls Au.I PT P.rk.bunan Nuslnlaru lY lrrrll lrs rBukil Liiia

dllxksarokan selama ,!:10 har k.d, Kegialan rnr drmulai dari lahap MenMl

taniman fienghasilkan (lM) kareM pad! alilellng lv hanya lerdap{t hiaman

nrnghaiilkan sja. (us:!lan nanrj.fi.i p-nclihararn TNI dilalsamhan Jr

beberrpa aldeling ]aitu, aldeling '1. adeling 5 dan aldelng 6 sedlngkan pada

ald€hrs l. lldeling 2 dan afdling I rerdapar hnaman IBM, PT Perkebuian

)rusanla[ lv Unit Usrh. Bul]t 1.ifra B.bc p.I'csruun pa(lii n-in.lihaman Tl'i

lang perlu drhksanatln yanu. pembe*ihan ltinean dari peleDah yang jaluh,

NmcLiharMn pas.r prkul. pengulipaD brondolan. cheilist kaluan dan pningan.

p.ng!.rlali,i gulna .lilit JcnEin card nrlL: hcrbisiJa. plmb!*ihtrn lomirliE.

penunasan lpruniig) dai pa.en. Untul peigolahon telapa sasn dllahrrtan di

pabrik kel.pa sarvl1PKS)PT Perkeburan Nuslnurd Iv U.n Ueha Mar-ang

S.t.l,h ,jari kcgiatun di ranannn in.rishi:ill'an nlhasi:trtt n.lnkuLan

r.elialan Paktck Keia tiponean di kanbr pusat PI Perkebunan Nusanhr. lv

Lnit Usaha Bukrr l,ima. Bebcrapa kesialu rang dilaksanakan )qitu Menredui

.trukiur!rsanisasil,.bunDukil l,rnadtntjrtuhrra
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1,3 Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Adapun tujuan dari PraLlek Kerja Lapangan ini yakni:

1. Secara umum mahasisna peserta PKL dapat memperoleli pengalaman dan

keterampilan melalui kegiatan mengikuti dan terlibat langsung dalam

realita yang terjadi di lapangan.

l. Secara khusiis mahasisna pcsciia Pl'*L.iapat mcmpraktcllan pcngalaman

dan keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti PKL.

3. Mahasiswa peserta PKL dapat melakukan proses interaksi dan belajar

bersaina dengan pesei.a lain, staf tempat PKL, rlan pejabat yang terkait di

tempat PKL.

4. Mahasiswa peserta PKL mampu menganalisa dan nrenerapkan berbagai

cara <lalarn mengatasi sefta memecahkan berbagai permasalahan yang

muncul.

5. Memperoleh wawasan tentang dunia kerja yang diperoleh di lapangan.

6. Lebih dapat iriemahami konsep-konsep non-akademis di dunia kerja.

Praklek Kerja Lapangan akan memberikan pendidikan berupa etika ke{a,

disiplin, ke{a keras, profesionalitas dan lainJain

i.4 liianfaat Praktek I(erja Lapargan

Adapun manl-aat Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini i,akni:

L Mendukung ilmu teori yang diperoleh mahasiswa selama menjalani

-^-t-..ti^L...^Irsr Nurr.ur.ur

2. Membuka konsep berpikir dan wawasan yang luas bagi mahasiswa.

3. Menjadi gambaran bagi mahasiswa tentang dunia kerja.

4
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4. Melatih disiplin dan tanggungg jawab mahasiswa dalam melaksanakan

tugas.

5. L,ienjadi sarana pembelajaran ijalain menganalisa masalah-masalah yang

terjadi di lapangan.

6. Menumbuhkan r&sa tanggung jawab profesi didalarn diri mahasiswa

rnelalui Praktek I(erja Lapangan.

5
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TI. SEJARAII PERKEBUNAN (PERUSAHAAN)

2.1 Sejarah Perusahaan Perkebunan di Indonesia

Sejarah perkembarrgan perkebunan di lndoiicsia tidrk dapat rlipisahLan

dari sejarah perkembangan kolonialisme, kapitalisme, dan modemisasi. Sistem

perkebunan yang dibawa oleh Barat berbeda dengan sistem kebun pada pertanian

tradisional dimana sistem perkebi.inan dirvuj udkan clalam bentuk usaha peiianiaii

skala besar dan kompleks, bersifat padat modal, penggunaan lahan yang luas,

organisasi tenaga kefa besar, pembagian keqja rinci, penggunaan tenaga ke{a

upahan, struktur hubiirigan kcrja yang iapi. dan penBgunaati teknulugi inodcrii,

spesialisasi, sistem administrasi dan birokrasi, serta penanaman tanaman

komersial unluk pasaran dunia.

Kehadiran komunitas perlebiinan di tanah, ja;ahan inelahiikan lingkungan

yang berbeda dengan lingkungan setempat. Sehingga banyak pihak mengatakan,

sistem perkebunan di negara jajahan telah menciptakan tipe perekonomian

kantong '1tiit.!.ive econoriiLs) lang bersifat du:ilistis diirrana terjadi perbedaan

yang sangat signifikan antara komunitas seklor perekonomian modem dengan

komunitas sektor perekonornian tradisionai yang subsisten.

Pa.la akl^ir abarl ke - 19, pcmcrintah kr-ilonial rnulai m;lnbula si:kolah

rakyal (Volk.tchool) untuk calon pegawai tingkat bawah. Kemudian pada awal

abad ke-20, pemerintah rnelaksanakan politik etis sebagai upaya untuk

.-^-:-^1,^rl,^- 1,..^,,: ^L. ^-,... - -^l . ^r I-l^- ,, :-
rLr llllBr\dL ar r N(/sgJ4rlt|;L4ArI r dNJAt llrlr\rrNrr(r.

Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia telah menyebabkan bertambahnya

permintaan akan produksi Indonesia secara cepat, meningkatnya harga,

memepertaj:un konflik politik dan ekonomi, meluasnya kapitalisrne politik Eropa,

6
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dan timbulnya perimbangan-perimbangan baru dalam keidupan politik, ekonomi,

sosial, dan kebudayaan masyarakat Indonesia. Kedatangan bangsa Portugis dan

Bclanda membawa dampal, yang pal;ng pcnting dalam kehrdupar poliiik clan

ekonomi perdagangan di Indonesia. Kehadiran VOC di Indonesia rnenyebabkan

timbulnya pergeseran-pergeseran dalam sistern perdagangan dan eksploitasi bahan

1- ^-^J:+l -.^*,1.., -,.*^^ *r\ut[\rurrl PEr u4B4rrtsCtrr.

VOC didirikan oleh negara-negara kota, yaitu negara federasi yang ada di

Belanda. VOC berusaha menguasai daerah penghasil komoditi dagang seperti

Jarva penghasil beras, Suriratera penghasil lada <.lan l,{aiuku penghasil rempah-

rempah. Dengan itu, VOC berusaha menggunakan cara-cara yang sudah biasa

digunakan oleh masyarakat lokal dengan melakukan tiga cara dalam menguasai

perdagangan di Nusantara. Pertama, melalui peperangan atau kekei-asan scpi'iii di

Pulau Banda, Batavia, Makassar, dan Banten. Kedua, mengadakan kontak dagang

dengan saudagar-saudagar setempat seperti di Temate, Cirebon, dan Mataram.

K,,etiga, mergikuti perdagangan bebas yang berlaku di daerah lokai seperti i1i Aceh.

Sampai tahun 1677, yOC mendapatkan beras dari wilayah Mataram

dengan pembelian beras. Namun, setelah tahun 1677 ketika Matararn dibawah

kekiiasaan VCC, VCC rnendapatkan monopoli beras. Paila tahun 174i, \'CC

mendapatkan daerah pesisir dari Mataram dan diwajibkan melaksanakan

penyerahan wajib berupa beras, indogo, dan kain katun. Sejak Mataram pecah

menjadi dua, tahun 1755, Jawa menjadi ilaerah-daerah peinasok penyerahan wajib

dan kerja paksa bagi kepentingan VOC.

Perluasan daerah dan peningkatan kekuasaan politik yang cepat abad ke-

r o .- ---,..L^Ll,^- 1Il11- L,.-..L^L !.^-,.1 r,,- ,.t^-i -^-..^^L^^- ,1,.,.^-,. 
-..-1,..I:IO lIiUItiUuaiuilaiil ViJL UglUuilrl hdli.l^lsl u.U I fr!r usdll.r4ll udEdltE utElU.ru,

1
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penguasa teritodal. VOC mengeluarkan kebijakan yarrg pragrralis yaitu perluasan

dari sistem penyerahan wajib ke sislem penanaman wajib tanaman perdagangan.

Pergadia.r:r politik pemerintahan ke pemeiintahan Hindia Belandii pada

peralihan abad ke-18 sampai abad ke-19 memb€rikan la1ar perkembangan sistem

perkebunan di Indonesia pada abad ke-i9 yang ditandai dengan kebangkrulan

VOC. Pada masa yarg sana, Ralfles rncifiperkenalkan sistetr pajak tamh yang

merupakan realisasi dari gagasan kaum liberal. Pengenalan sistem pajak ta1lah

dilaksanakan seiring dengan kebijakannya mengenai sistem sewa lanall di tanah

iajahair. Dalam pelaksanaannya, Ratflcs dihadapkan irada pene',apaii pajak srcaia

perorangan atau secara sedesa. Pajak dibayarkan dalam benluk uang atau dalam

bentuk padi auu beras yang ditarik secara peneorangan dari penduduk. Namru1

dalam Felaksaraanya, sistem irajak tanah ini mongalami banyak ken<lala dan

hambatar. Bahkan, prakek pemulgutan pajak tanal banyak rnenimbulkan

kericuhan dan penyelewengan.

Sistein sewa tanah yang diterapkan, membata dainpali yang peii,ibahan

yang merdasar yang semula diiaiankan oleh pemeriniahan tradisional berubah

menjadi ke sistem kontrak dan perdagangan bebas.

Sistcm lanan paksa meiupakan penyatuan anlara sistem per)/erahan oajib

dengan sistem sewa tanah. Sistem sewa tanah juga menghendaki adanya

penyatuan kembaii a ara pemerintah dalr kehidupan perusahaan dalam

menangani pioduksi tanaman ekspor. Penyelenggaiaan sistem laiam paksa i,airg

mengikut sertakan penguasa pribumi sebagai pengerahan kerja perLebumn ke

tempal-tempat yarg jauh dari tempat tinggal, dan pekerjaan rodi di pabrik-pabrik

yang tidak merdapaikar upah sangat memberatkan pendudirl.

8
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Pada atrJrir abad ke-19, pefturnbuhan ekonomi Belanda menginjak proses

industrialisasi. Hai ini melatar belakangi muaculnya liberalsm€ sebagai ideologi

yang i.iominair di negeii Belarda. Sehingga berdampa,k pada perctapan kebijakan

di negaerijajahan. Sehubungan dengan itu- tahun 1870 merupakan tonggak baru

sejarah yang menandai permulaan zaman baru bercorak ekonomi libe.al.

UndarE-undang agiana tahun I 370, menetapkan:

I ) Tanah milik ralfat tidak dapat dlperj ualbelikan dengan non-probumi.

2) Disamping itu, tanah domar'n pemerintah sampai seluas 10 bau dapat dibe)i

oleh non p buriri untuk keperluan bang..nan perusah?lan

3) Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi noa-pribumi merniljki hak

gmq ialah: Sebagai tanah dan hak mefrbangw (RVO) dan tanah sebagai

erfpacht (hak sewa ser,a hak melvariskai) untukjangka waktu 75 tahirr

Prinsip ekonomi liberal secara formal meberikan kebebasan kepada petani

untuk menyewakan tanahnya dan dilain pihak menyediakan tenaganya bagi

penlelengga&an peii:sahaan porkebunan. Pada nasa ini, insentif yang diterima

oleh petani jauh lebih besar ketimbang pada saat tanam paksa. perkembangan

perkebunan pada masa ini memperlihatkan peningkatan terus, yang paling

meironjoi adalah peningkatan da tahun 19C5 hingga i909.

Permintaan akan komoditi di pasa.an dunia mengalami perubahan karcna

disesuaikan dengan keperiuan pe.ang. Situasi perang sargat mengulangl

transpoiiasi dan prodi:ksi bara:rg impor dan niJai peidapatan tiijak berubah

bahkao menunrn hingga tahul1 i921. Pada akhir abad ke-l9, perkebunan pribumr

hanya 10% dari seluruh ekspor, maaun meoingkal nenjadi 37% pada tahun 1939.

Ha1 ini seiring deagan peret.asi ekononi kapitalisme di Indonesia.
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Menjelang ioisis dunia pada tahun 1929, menunjukan angka peningkatan

produksi perkebunan yang sangat meningkat. Di masa itu, secara tidak langsung

nerangseing kebutuhan masyaraliat lie arah kehidupan mewah, sehingga konsumsi

masyarakal meningkat.

Dalarn menghadapi krisis dunia, pemerintatr Beianda menjalankan politik

monetei yarg berbeda, yaitur Men r nkan gaji dan upah, rnengadakan pajak-

pajak baru dan menururkan berbagai tarif. Berdasarkan data yang ada, sejak lahun

1930 menturjukan semuanya menuun, jumlah pabrik, areal kebun tebu, volume

produksi, dan nilar penghasilaffrya. Dalam hal ini, rakyat ikut lncniicriia kerugian

akibat berkurangnya sewa lanal! upah buruh dan pembayaraa berbagai pelayaran.

Pengaruh pemerintah kolonial tidak banyak menyentuh masyarakat

perkeb nan, ada kescganan dan sikap kurang mempedulikan. Posisi kaum

peme nlah kurang berwibawa terhadap kaum perkebrinan, sehingga banyak

keadaan yang kurang beres di perkebunan dibiarkan dan tidak ada usaha

mencgakli.an kekurasaan pemeiibtah.

Selama pendudukan Jepang segala lapangan kegiatan ditujuan ulltuk

meDopallg usaha pe.ang. Untuk memenuhi kebutuhan bahan panganan terutama

beras, diadakan uajib seior. Namun, hal ini banyak sekali hainba',aiuya, sehingga

perkebuaan banyak yang terlantar. Adapula yang dihentikan usahanya.

Dalam pe.iode 1949 - 1950, RI menghadapi keadaan ekonomi yang

kurang menguntung.lian antara larn me\&arisi keuangan federal d6 Rl Yogyakarta

dengan defisit besar, inflasi kuat, ketidakseimbaagan antara ekspor dan impor.

Indonesia teiah kehilangan sebagian besar pasarannya sebelum pemng ditambah

dengan pemulihan perkebunan yang iambat rnenyebabkan perkebunarl sangat jauh
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tertinggal. Beberapa gejala yang menggembirakan ialah muncuhya gerakan

koperasi, pembangunan pedesaan, kelompok wiraswastawan dan badan usaha

pribumi, antara lain Yayasan Kopra dan TNV. Komoditi peLebunao yang paling

dapat beitahan adalah karet.

Sebagai dampak dari Perang Dunia II, perkebunan pada umumnya

mengalani kerusakan beiat, maka dtperluhan usaha pemugarar secara besar-

besaran. Berdasarkan Ketentuan Perundiangan Meja Bundar akhir 1949,

perkebunan rnilik pemerintah kolonial diambil alih oleh pemerintah Ri. Periode

ini iocncakup perkembangan perkebunan di barah penalganan Pusat Perkebunan

Negara Baru (PPN-Baru) dan Perusahaan Negara Perkebunan (PNP).

Pelgambilalihan perusahaan milik Beianda oleh pemerintah seperti

petusahaan swasta peikeburan milik Belairda diambil alih oleh pemerintah padi;

10 Desember 1957. Perusahaan ini tidak digabungkan dalam PPN yang

sebelumnya ada melainkan digabugkal dalam PPN Baru.

,?uo 
'c,ldu, 

p!,^,u'J,"u ,,,a,' ,,r<"rdu -o uua,',

perghapusan BPU (PP. No.13, langgal 27 Maret 1968), pembenlukan Perusahaan

Negara Perkebuna (PNP), seianjutnya diikuti dengan peretapan pembenlukan

Badat Iibirsus Uiusan Peiusahaan Negara (BKU-PN) pada tahun 1969 ),ang

menetapkan pemisahan antara Ditjen Perkebu{an dengan BKU-PNP.

Perk€mbangan sesudah tahrur 1980-an menunjukan bahwa sektor

perkebuiran masih tetap merupakan salah satu sumbor perokonomian negaia.

Kebijaksanaan pemerintah untuk mengalihkan prosuksi ekspor migas ke oon

migas telah mengokohkan kembali keberadaan perkebunan di Indonesia. Upaya
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pembinaan dan pelestarian rnelalui berbagai model dan pendekatan sepseti

Perkebunan Inti Rakf/at (PIR) dilaksanakan.

2.2 Sejarah Pelusahaan (Perkebunaa) PTPN W Unit Bukit l-ima

2.2.1 Sejarah Kebun Bukit Lima

Unit Usaha Kebun Bukit Lima merupakan salah satu Bagian Unit Produki

lang berada dibar'"ah Manajemen Kebun Bukit Lima yang dikelola PT.

Perkebunan Nusanlara lV yang melakukal aktifitas pengolahan lahan,

pemeliharaan tanaman kelapa sawit, dan pemane[an, tmluk menyediakan TBS

kelapa sawit bagi Pabrik Kelapa Sawit dalam lingkungan PTP. Nusanlara iV ,

lokasi kebun berada di Kabupaten Simalungun Propinsi Sumalera Utara dan

berkantor pusat dj .11. Letjend. Supiapto No. 2 Medan.

Kebun Bulit Lima iiahLrli.inya bergabLrng dengan Kebun tr{ayang dengaii

nama Bukit Ex.Lima sekitar tahun 1969 s/d 1980. Kernudian pada tahun 1981

Kebun Bukil Lima berdiri seudi dengan nama Kebun Bukit Lima, Keterbatasan

Sumbei Daya Alaiir yakni tidak adanya sungai sibagai pembangkit list k dan

pemasok ai. untuk Boiler merupakan salah satu sebab kenapa di Kebun Bukit

Lima tidak didi kan Pabrik Kelapa Sawit ( PKS ) sehingga hasil Produksi berupa

Id'ltsnulNEll\Jlvld]allri]diEull,

Kebun Bukit Lima yang rencana aqalnya diberi nama Bah Jambi Timw

dibangun untuk periuasan areal Aneka Tanaman - III pada saat itu diperlukan

untLik dapat menjamin bagi kapasitas Pabrik Bah,ianbi.

Semula pembukaan hutan ( Kebun Bukit Li1na ) merupakan proyek yang

dikepalai Pimpinan Proyek. Pelaksana Proyek sampai akhir Bulan Juni i968

sesuai SLlrai ).1o. A7 .C0 I Pei,E I 2 I 681angga1 13 Juli 1968 Eukit Lirna siailis ya
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menjadi Kebun dengan pimpinannya seorang Administratur. Pada tahun 1975 s/d

1980 , Kebun Bukit Lima berubah menjadi PNP VII dan pada tahun 1996 s/d

20C1 berubah menjadi PTP. \'ll dan tahun 2001 hingEla sokarang teijadi

penggabungan PTP antam PTP VI, Vll dn VlIl rnenjadi satu nama dengan nama

PT. Perkebunan Nusantara M€bun Bukit Lima yang memiliki 6 ( enam )

Afdoling.

2.2.2 Letak Geografis

Pemberian Hak Guna Usaha seiuas i 5 000.Ha oleh Direktu Jeodml

Agraiia dan Tiansmigrasi dengan Sural No. SK / HGU I 67, tanggal 22 Pebruari

1967 berdasarkan Surat Permohonan Direksi PPN. Aleka Tanaman ill di Medaa

langgal 30 Maret 1965 No. 033 / X.54 / 65. Urfuk mendapatkan I{ak Guna Usaha

atas sebagian iairah Kehutanan Malaag se',iias - 5.C0C.HI .lai; IuiN

k€seluruhannya + 19.600 Ha yaog terletak di daerah Tingkat 1I I(abupaten

Simalmgun, Sumatera Utara untuk diusahakar sebagai Perkebunan Kepala Sawit.

PT. F€rkeb.ioa,'r Nusairtara IV Unit Kebun Bukit Lima yang bergerak clibidang

Usaha komoditi Kelapa sawit dengan luas areal / Konsesi seluas 5.988,99 Ha.

Dengan perincian :

} Berdasarkan SK HGU No. 45 / HGU/ KEM-ATR / BPN / 2077 tanggal

02-05-2017 seluas 445,99 Ha.

Areal I{ebun Bukit Lima terdiri dari Ta,-iaman : Luas aieal Keb'in Bukii Lima

seluas 5.989 lIa per bulan Juni 2019, sbb :

I Tanarnan Ulang ( TU ) -

> Tan. BelEm menghasilkan : '74417a

13
UNIVERSITAS MEDAN AREA



) Tan. Menghasilkan | 4.l92Ha

- lM Perbaikan \ Hiaun ) : -

> Areal Garapan : 22C,33IIa

> Areal Lain-lain : 1053 Ha

2.2.3 Batas - Batas Kebun Bukit Lima

Lokasi PT. PerkeLrunan Nusantaia iV l{ebim Bulit Lima terletak di Nagori

Ma.ihat Taniung, Kecamatan Bosar Maligas, Kabupaten Simalungun, Propinsr

Sumatera Utara berbatasan dengan :

> Sebelah Utara : PT- Perkebunal i\-usantara IV

Kebun Mayallg

> Sebelah Selatan ; Nago Jawa Baru, Huta Simangonai

Huta Petani & Cadangan Suhu1.

i Sebelah Timur : Huta Pambela, Nagori Dabuan Tin-TJn,

Nago Bargun Sordang

l Sebelah Barat : PT. Perkebuta,r Nusantara IV

Kebun Mayang.
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III. URAIAN KEGIATAN

3.1 Kegiatatr Tatalaksana Perusahaan

J.l.l Apek Organisasi dan Maoajemeu Peiusahaair

Struktur organisasi Usaha Bukit Lima dipimpin oleh seorang Manajer,

dimana seorang manejer membarvahi satu Asisten Kepala Tanaman dan satu

Asisteir Kepala Tata Usaha yang langsung membawahi Asisten Teknik Umum

dan Asisten Surnber Daya Manusia ( SDM ) dan Umum. Kemudian Asisten

Kepaia (ASKEP) Tanaman membawahi Asist€n Produksr' Afdeling I, AsistEn

iirodi.iksi Alideling 11, Asisten P.oduksi Afdeling III, Asisten P.oduki Afdeling

lV, Asistel Produksi Aldeling V, dan Asisten Produksi Afdeling M dan Asisten

Investasi.
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.rU or.r, r,, tra,rritrr

E.*..-***.*".,=,

:iiHarapan Purba
iten Afdeling - |

L r.!,;;.1-l.I.Latuferisa
: jten Afdeling - ll

F*x;;;:l'r

- iten Afdeling - lV

lJdi Ramadona
: iten Afd€ling - V

i-lllvandra Damanik

Mhd. Autia Pakpahan.st,)H
Asisten SDM dan Umum

Hulman Hutabarat
Manajer Unit

AdiRohim Fadir;

Mhd. Aut!a Pakpahan,5t,5H
Asisten Teknik Umum

Kapt.P. Sirait
Pcrs/ir^ (.:m"nin
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Dalam suatu Afdeling dipimpin oleh seorang Asisten Produksi Afdehng

dalr Asisten Inveslasi, membawahi Mandor I dan langsung membawahi K.ani t.

Tugas dan \\'ewerang

1. Menejer Unit

Merupakan Jabatan teninggi di Unit Usaha Bukil Lima. Tugas dan

tanggungjawab seorang l,{anaje. Unit adalah :

)Memimpin dan pengelola seluruh sekor produksi dan penrakaian biaya

yarg ada di perusahaan dengan berpedoman kepada kebijakar

p€rusahaan

lMenyrsun dan melaksanakan kebijakan umurn kebun sesuai detgrm

pedoman dan instruksi keda direksi.

llvfengkoordinii penyiisunan alggarao bclarja tahunan perkebunair.

I Menjaga rahasia perusahaan.

> Bertanggung j awab kepada pimpinan perusahaan.

2. Asisten i(epala Tai:iimait

Merupakan Wakil Mamjer Unit di bidang budidaya tanaman yang dibantu

oleh Asislen tanaman. Tugas dan langgung jawab seorang Asisten Kepala

Tanaman adalal :

! Membuat dan metyusun rencana kerja bularan atau tahunanyang

meliputi target p.oduksi, tandan bulanan atau tallunan.

i Rencaaa paneir, pemelihaman, rehabilitasi dan lainlain.

> Rencana penyediaan tenaga keia bagi jenis pekedaan di tiap-tiap

afdeling.

! Rencana pery'ediaan alat, pupuk obai dar pemberantasan haina.
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> Betangguogjawab kepada Manajer Unit.

3. Asisten Teknik Umum

Tugas dan tang$ngja&ab seorang Asisten Teknik Umuit adalah :

)> Menyrun dan merencanakan segala kegiatan di bidang teknik.

), Menyusun perencanaal penyediaan bahan-bahan untuk bagian teknik

pengolaian-

> Bertanggungjawab kepada Manajer Unit.

4. Asisten Kepala Tala Usaha

Meiupakan Wakil iv{anjer Unit dalan bidang adininisiiasi. Tugas dan

Tanggungjawab seorang Asislen Kepala Tata Usa.ha adalah :

} Mengkoordinir segala kegialan dibidang administrasi.

> l,{engkoordinii segala pembayaral daii penyediaan barang-baiaiig. -

Menyusun rencara anggaran lahunar.

i Menyrsun daftar gaji, memeiksa dan meneliti keluar masulotya banng

u4, , tsuudlLts.

> Be.tanggulgjawab kepada Manajer Unit.

5. Asisten SDM Umurn

l,{erupalian Waliil lv{alajer Unit dalam bidaiig SDIv{ dan penenmaaa

tenaga ke.ja. Tugas dan tanggungjawab seorang Asisten SDM Umum adalah

} Melahukan pengawasan dan penerimaan tenaga ke.ja dan berpedoman

l,epiiila "iandad iang.litciijp'"an ii(ks;.

) Mengkoordioir kegiatan dalam meningkatkan k€sejahteraa.n karyawan

) Membina huburgan baik dan kekeluargaan dengan karyawan.
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> Menjaga hubungan baik dengan semua pihak didalarn dan diluar

perusahaan.

> Beitangguirgjaw-ab kepada Manajer Umt.

6. Perwira Pengamanan (Pa Parn)

Membantu lll[a-najer Unit dengan nremimpin bagian pengamanaa dibantu

satlLan ki;amaran. Tugas dar tanggirngjawab seoiang Pei."vi,-a Pengainan adaiah :

} Mengkoordinir segala kegiatan penjagaan keamanan dan ketertiban

pebrik dan perkebunan.

)" Meajaga kearuanan infonaasi dal inventans perusahaan.

i Menagtir dan memberikan instrulcsi kepada satuan keamaaan pabrik dan

perkebunan.

> Bertanggmg ja\\,ab kepada L{anajer Unit.

7. Asisten Produksi Afdeiing

Membantu Asisten Kepala Tanaman dengan ntemirnpin kegiatan di

Afdeling yang dibantu oioh mando. dan krani. Tugas dan tanggungjawab seorang

Asisten Produksi Afdeling adalah :

! Memimpin segala kegiatan di Afdeling sesuai dengan petunjuk Kepala

Dinas Tanaman dan Maider Unit.

> Mengawasi p.oduksi hasil panen dilapangan.

> Befang$mgjawab kepada I(epala Dinas Tanaman dan Meneger Unit.

3.i.2 Aspek Sosial Badaya

PT Perkebrmau Nusanlara fV Unit usaha Bukit Lilna telal menyalurkan

sebahagian laba unluk dana dan bina lirgkungan kepada masyarakat sekitar.
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Kemudian dalarn rangka rnewujudkan manusia yang sejahtera kepada karyawan

disediakan fasilitas-fasiiitas :

a. Perumahan yarg berdekatan dengan loliasi emplasrnen

b. Kesehatar berupa fasililas Poliklinik

c. Pendidikan mulai dari Taman Karak-Kanak hingga SMP

d. Sarana Olahiaga berupa Lapangan Badminlon, Lapargan volly, dan

Lapangan Sepak Bola.

e. BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagake{aan

i. l,i€mbentuk organisasi di dalam perusahaaa sebagai jemba',an untuk

melakukan hubungan sosial sesama karyawan, s€p€fti :

F SP-BIJN ( Serikat Pekerja Perkebunan )

z vl rr \ vrdt(,rr r uLlr" @' r) I a' /

L PUK (Persel:utuan Umut Kristen)

3.1.3 Aspek Lingkungan Perusahaan

I(chidupan sosial dikawasan Usaha Bukit Lirna berlangsung dengan rukim,

hubungan yang baik terset ut akan terus berlangsung sejalan dengan

berkembangnya PTPN IV Kebun Bukit Lima tersebut. Corporate Social

Rospotsibility adalah p.ogram sosial yarg di lakukan PT Perkebunan Nusantam

lV sejak tahun 2008 sarnpai dengal sekarang dengan memakai sunber dana

perusahaan yang kegiatannya di bebankan kepada biaya ekrploitasi di luar harga

pokok dan te.cantrml dalam P.K-A}. (husus di PT larkcbui,an liiisar,'.aia l'"'

program CSR dilaksanakan di bidang infrastuktu dengan objek antara la1n.

rehebilitasi j alan untuk kepentingan umum:
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b. Jembatan untuk kepentingan umum

3.1.4 Aspek Tehis Perkebutratr

Kebun PT Peikebunan Nusantara IV Unit usaha Biikit Lima iialaun

teknisnya sangal memperhatikan jaminan mutu da.i hasil perkebunan maupun

meningkatkan keamanan dari setiap karyawan di kebun tersebut. Hal ini dapat

dilelchui .la;iiingkat l..edr.iplrnai LaDa\"an clila,n m.'mihai'iu..1ar minlrlanla,i

tugas sesuai dengan instuksi keda dan begitu pula kesadaran terhadap pentingnya

penggunaao alat pelindmg did (APD).

Teknis kerja yalg dilakukan di I(ebun Bukit Lima yakri sebagai berikut .

a. Apel Pagi Aftleling

Kegiatan ini dimulai pada pukul 06.00 - 06.30 wib setiap harinya di

ma-sing-iiiasing Alileling kebiln yang dipimpin oleh As;sten Pioililisi afdellng,

Mando. I, Krani I dan mandor-mandor iainnya untuk rnelakukan perencanaan

keia dalam satu ha.i lersebul.

b- Instruksi Kai.r-atran di Lapangan

Kegialan ini dilairukan pada pukul 06.30 - 14.00 wib oloh masing-masing

Mandor dan Krani pirnpina-n untuk memberi pengarahan terhadap karyawan.

c. P€laksanaan Tugas

Kegiatan ini dimuiai pukul06.30 - 14.00 wib uotuk menyelesaikan segala

tugas harian dan memiliki walrtu istirahat pada pukul I0.00 - 10.30 wib.

d. Evaluasi Hasil lGnerja

Kegiatan ini dilatukan pada pukul 12.00 sampai dengan selesai untuk

menyerahkan laporan hasil kinerja hariaa dan mengevaluasi.
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3.1.5 Aspek Keuangan Perkebunan

PT Perkebunan Nusantara Mnit Usaha Bukit Lima mengacu terhadap

matajemen keuangaii tahunan yang tela.h ditetapkan. Keuangan teisebut melipud

pengeluaran bulanan yang telah disetujui berdasarkat anggaran tahuna.n yang

telah ditetapkan. Segala anggaran yang akan dikeluarkan maupun yang akan

diperoleh perusahaan aliafl dimanajemenkan sedemikian iupa sehingga terbcrdui(

sistetr keuangan kebul yang baik.

Keuangan kebun berdasarkan anggaran tahunan yang mengacLr terhadap

biaya i,ang direncanakan dalam pengolaan biaya ya,rg akan dilieliiarkan dan biaya

yang akan diperoleh dari usaha pengelolaan kebun. Biaya pengeluaran yakr

meliputi berbagai pendaltaall untuk pergelolaan kebun, fasilitas penunjang, gajr

karyawaa dan kesejahtcBan karyawan kebua- Begitu pula biaya masuk lakni

segala hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha di kebua yaitu hasil dari

produksi kelapa sawit yang telah dipe.oleh.

3.2 Kegiatan Praktek l(erja Lapangan

Kegiatar Praktek keda lapangan ( PKL ) yang dilakukan selama satu bulan

terhitrurg dari tanggal 23 Juli 2019 sa[rpai derlgan 22 Agustus 2019 di pT

ferkebunan Nusantara .lV Unit KebLa Bukit Litna. I(c$atai.i pKL di pTplJ IV

Unit Kebur Bukit Lima dilakukan pada komoditas tanaman kelapa sawit

dilapangan dan administrasi di kanto. aideling iV. Kegiatan PKL yang dilakukan

din tiai dari TM (Tanaman N{enghasilkan).

3.2.1 Tatraman Menghasilkan

Tanaman menghasilkan mempakan lanaman yang sudah menghasilkan

alau sudal memproduksi hasil dari taaaman tersebut. Pada umumnya tanaman
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menghasilkan pada kelapa sawit dimulai da usia tanamar 4 (ernpat) tahun. Delni

lercapainya hasil p.oduksi yang maksimal, pemelihamaTanaman Menghasilkan

(Tl,,t) kele,pa sarlit sangat porliri dilaklikan. Dair lebempa luasan Tanaman

Menghasilkan Pada kebun Bukit Lima dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Berikut adalah tabel kegiatan PKL j/ang dilakukan mulai pada tallggal 23

Juli 2019 sampai dengan 22 Agujiiis 2019 yang befiempat di PTPl..l Mnit

Kebun Bukit Lima

3.2.2 Panen

Kegiatah PKI- pada panci: ieidiii ilari pe$iapan pancii, tempat

pengumpuian hasil , kitria matarg panen, rotasi dan ancak panen, kerapatan

panen, basis panen, pelaksanaan panen dall sortasi buab keiapa sawit di tempat

pcngumpulair hasil, sistem pengangkulan.

3.2.3 Pabrik Kelapa Sawit

Kegiatall PKL di pengolahan minyak kelapa sawit tidak lakukan

dikarenakal ta[dan buah segar yang sudah disortir kemudial diantar ke pabrik

kelapa sawil PTPN Mebun Mayang.
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'l'abel I JadrvalKe PK I,

No.
TaDggaY Bulau/

Tahutr Uraian Kegiatan Keteralrgan

I 22 Juli2019 Pcrkcnalan I)cnsan StaiT Keburr Kantor
2 23.luli 2019 l)anen AFD IV
3 24.luli20l9 Pen\ usunan Peiepah AI'D IV
4 25 Juli 2019 Pe),usunan Pelepah Lanjutan ATI) IV
5 2ri }rli 2ti)19 Pengutipan Brondolal AFI), IV

Pergutipan Bi o[dolan Lanjutail
,7 29.luli 2019 Che isl Guhna KayLran AFD IV
8 l0 Juli 20 l!) Chcmist Culnla Ki1_!uan Lanjutan AFD, IV
9 31 Juli20l9 Cherrisi (iullna KayLlan l,an-iutan ATD, IV
t0 0l Agustus 2019 | Mendongkel Lompong AFD, IV
1l 02 ,Aoust'us 20l9 \l.l]dlrngkel Lompong l-ar jLltan AID. IV
t2 03 A sustus 20I I Penlusunan Peiepah AFD, ]V
t3 05 Agustls 2019 Pen_\'Lrsunan Pelepah Lanl utan AID, IV
14 r:)6 Agustus l019 Penlrsunan Pelepah Lanj utan AID, IV
15 07 Agustus 2019 Jntus Gulma E.tllrl ATD. IV
L6 08 Agustus 2019 Inl'us Guhna l-.fitlt Lanturan AT I) IV
t7 09 Agustus l0l9 l'ernhuatan PasaI Pikul AFD, IV
18 10 Agustus 2019 CLrti

19 PerLl11asan AFD. IV
20 li Aguslus 2019 Pcnunasan Lanj utan AFD IV
1l 14 Agustus 2019 ('hcnrisl Piringan AFD. ]V
22 15 Agustr,rs 20 l9 Chemisl Ilrirgirn Laniutan AID, IV
23 Chcmisl Piringai Lantutan

14

16 Agustus 2019

l7 Aollslus 10l9 IIUIRIKe 7,1

,AID. IV
ALD IV

25 l9 Agusrus 2019 Supewisi Dosen Pernbnnbing Kanlor

26 20 AguslLrs 201!)
V. nra,i lr.rrr SlrLLtl r l1rlint.,.. R

Sej arah
Kantor

2',7 21 Agustus 2019 Pernb[alan T anoran PKT. Pondok

28 l2 Agustus l0l9 Peillbuatan Laporan I'KI- l'ondok

29 23 Agustus 20 l9
Ilcl,isr Laporad PKL Kepada Asislen

Kepala Ta![lni],1
Kantor
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Kebun Bukil Lirna adalah salah satu Unit Usaha dari PT. Perkebulan

Nusantara iV yang berkantor pusat di lln. LETJEN SUPRAPTO NO.2 MEDAN,

Provinsi Sumatera Uta.a, bergerak di bidang Usaha Perkebunan Kelapa Sawit

(Elaeisis gutnen,sis jacl. PTPN Mebun Bukit Lima memiliki 6 AfileLng,

deagan luas areai 5.988.99 Ha.

Talaman n'renghasilkan merupakan tanaman yang sudah rnenghasiikan

atau sudah memproduksi hasil dari tanarnan tersebut. Untuk mendapatkan

Foduktivitas kelapa sau,it yang rnaksimal sargat bergalltung pada proses

pemeliharan dan pemanenan. Kegiatai Pemeliharaau piringan dan sekitar areai

(gawangan) kelapa sawit rremiliki manfaat dan tujuan . Piringan tanamaa kelapa

sawit harus selalu bersih dari gulma. Hal tersebut berflmgsi unhrk memudalkan

dalam proses pemanenan dan juga berfiugsi untuk mengefisienlan pemberian

puputri. Kebera,iaaii gulma dipiringan alian inenggairggii penlerapan haia daii

pupuk yang dibe kan dan juga kelapa sawit memiliki kebutuhao air yang cukup

untuk melakul(an aktivitas metabolisme. Ceka1lran keke.ingan tersebut dapat

nempengaruhi peftunbuhan analomi, morfologi, fisioiogi dan biokimia tanaman-

Gejala yang umum te{adi adalah pertumbuhan yang terhambat dan penuruaan

produksi.

Memalg dibandingkan taraman perkebrman lain, kelapa sawit

memerlukan pasokan air yang lebih b€sar (Tabel 2). Atan tetapi, kebutuhan air

tersebut sebenamya hampir sama dengan kebutuhan air tanaman pangan seperti

padi, jagung, dar kedelai.
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Tanarnam rnrn,/hari nm/bula lnm tahun
sawitKela 654 I 1.1'16-t 671

) ?, 1 56,5-99 9
"q00-1 

200
) ))-1 66,6-99 9 E00-t 200

l)eciduous trees 2,9 |I 87,35 700-1 050
Tebu 2 '77-4.16 3_: 1-124,8

AlfaIla I 66-4 t6 49 t24 600-1.500
80- 7'7 5,1-83 I 650-l.000

I -4 12 58.2-141 6 700-1.700
Padi 4,16-7 1 t24-237 1.500-2.850

.t 3,33-6 5 99,9-t 88 7 1.200-2 2i0
Kedelai 3,7 5 87 112,j,206 l I .350-2.4'7 5

Tabci 2 . Kcbuiuhafl Air pada Bcbciapa Ttulaman

Sumber : Diolah dai Doorebcs and Pruitt (1977)

Sccara scderhana. proses kehilangan dan pcngLrapan air melalLri

e|apotranspirasi (FiT) pada txninnan kclapa sirwit digarrbarkan pada liambar I

Proscs E I tc.jadi pada bidang E l' ]ang meliputi sistcm ranaman dan tanah pada

tanaman kelapa sa*it- bidanp llT adalah tana,nan itu sendiri dan bidang tanah

lras 1efta,-insi olrh tanlnlan lDi!-i.aar denean ,rkurarl jari_iai ?,ii] a!rt

llcrdasarkan urajan terscbur. malia kebntuhan air pa.ia tanalnan kclapa sarvlt jika

dihonr'ersikirn clalatn satrian liter ditalnpilkan pada label j.

+++ t ++++++

(lambar i Skema Scderhana Neraca ArrDalam Tananrar Kelaoa Satii
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l'abcl I Kebutuhan Air Tanaman Kelapa Sa\\,rt (Dalam Literl

Junlah populasi per ha : 140 pohoDfta
Total kebutuhan per ha = (l40 x 91,256)

liter/ha,&ari
: 12.776 litet,l1e't,ai

Pada Kegiatan yang dilakukan dalarn Praktek Keda Lapangan pada areal

tanaman menghasilkan (TM) adalah penunasan, pengendalian gulma kayuan dan

lompong dengan ca.a chernls piringrin dan gawangan (ijekitamn areal) sea.a

menginfus gulma efifit, pemanena, pemb€rsihan dan penyusunan pelepah dall

pengutipan brondolan-

,l.l Trnaman Menghasilkaii

Tanaman menghasilkan (TM) adalah masa panen kelapa sawit (umur 3

tahrn keatas setelah tanam). Perneliharaan tanaman menghasilkan (TM) adalah

usaha untutri mendoroig jlertumbuhan vegetatif dar generatif lanaman untuk

mampu berproduksi seoptirnal mungkin. Pemeliharaan TM (tanaman

menghasilkan) bertujuan untuk menurang god.Ll(ifitas pengelolaan taraman

baik untutri mendapatkan p.oduktifitas optiiiiuin ataupun efektifitas ke{a (Suwandi,

2004).

Kegiatan pemehharaall TM di PTPN 4 dilakukan di afdeling yaitu

aldeliag IV dengan total lijas 735 Ha. IGbun Bi.;kit Liria melakukar kegialan

pemeliharaan TM berdasarkan Buku Pedoman dan Nolma Ke{a PTPN 4 Kebur

Variabel Pcrhilungan
Kebutuhan air ,1.l0 .1 65 mn : 0.41(l 0-465 cm

i,uirs blLian! c\:lpolaanspirasi raciius
distribusi perakaran luas cakupan
kanopi Lelapa sauit = ltas pinngan

Jari-jari piringan - 250 cm
I uas pir. ngan - J. l1 r 250 crn r 250 cm

:196.250 cm2
lotal air !ang menguap mclalui brdtng

elapotranspirasi per hari - kebutuhan arr
\ LUJ) |ll ii.-q ]

Total air menguap (setara kebuhthan air)
: 0,465 cm x 196.250 ct2

:91,256 liter/had
KebutLlhan air per li.t
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Bukit Lima, kegiatan pemeliharaan TM iri terdiri dari pembersihan dan

penyusunan pelepah, pengutipan brondolan, Chemisl gulma kaluan dan

pendongkelan loinilong di piringan dan sokitaran aieal (gawangan), infus gulina

efifit, pemeliharaanjalan (pasar pikul) dan penunasan.

Tabel 4. Iktisar Luas Areal Tanaman Menghasilkar Kelapa Sawit

AI! KELAPA SAWIT

,1.1.1 Pembersiiran da. l,enyusunttlr Pclcpah

Pcrrhcrsihan peleoah adalah kesiatan l1renrbcrsrhkarr niriflqan kela]-ra sa\\ rt

dari tumpukan pclepah r,onl betserakan pada saat pemanenan maupLin penunasan

Hasil 1,ang ciidapat dari pclnbcrsihan dan penvusunan pclcpah adalah piringan

ir g iapr Jai bcisih i.iaii pcicpiih,i\,jijircitiaiicit;tn'D.tiiiliin.i.iigiilbaiiik;irc;a

pelepirh sudah tersusun di antara polok kelapa sawit. angkulirn pancn atau

kenderaan vanp le['at lidak terhanbrl lagi. proses perrupukan ]ebih mLrelah dan
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ccpa'! discmp olch ta.naman dar kclapa sar''"it juga mcrdapatkao unsw hara

tambahan dad pelapukan yang terjadi pada pelepah varg sudah disusun diantara

pokok kelapa sawit.

Pada kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang dilakutan di PTPN Mtit

Bukit Lima Atdeiing lV Blok 99AR dan Blok 99AO dala[r kurun waktu 5 hari

dengan bimbingan asisten produksi afdeling dan mandor pemelihaman adalah

pembeisihan pelepah - pelepah yang menutupi areal piringan kelapa sawit dan

men]'usunnya diantara pokok. Pembersihar pelepah dilalrukan dengan cara

memotong pelepah menjadi 3 bagian kemudian disusun diantara pokok kelapa

savr'it, jika lidak terdapat pasar dntisrya [raka pelepah pe]epal disusun

digarvangan, pemotongan id berguna untuk mempercepal proses pembusukan

pelepah menjadi hunus.

Cambar 2 Pem&rsihan Pclcpah

4.1.2 Pengutipan Berondolnn

Brorcioian merupakan bagran ouan kciafx \11\\ rr -rrne men3hrslran

minlak. vaitll pada bagiin ),ang disebul mesocaqr .lika ckstraksi TBS antara 209.i,

- 25!'ir inaka ekstraksi brondolan bisa sanrpai 40o/; - :15%. Brordol.rn !aog tidak
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dikutip berarti secara langsung menguraogi jumlah minyak yang bisa dihasilkarl

dan jika dibiarkan terus menerus, maka brcndolan yang tjdak dikutip tersebut

akan tumbuh menjadi gulma (kentosan) yang sukar untuk dikendalikan. Kenlosan

ini merupakan jenis gulma yang sukar dikendalikan dan menyebabkan kerugian

kembali karena membutuhl<an tenaga dan biaya untuk pengendaliannya.

Pada kegiatatr Piaktek Kerja Lapangair yang dilakukan di PTPI] iV Unit

Bukit Lima Afdeling IV Blok 96R dalan kurun waktu 2 hari dengaa bimbingan

asister produl$i afdeiing dan mandor pemeliharaan adalah pongutipal brondolan

yang sebagaimana brondolan teisobiii merupalian hasil produksi dari ianamal

kelapa sawil yang dapat d{adikan minyak. Petgutipan brondolan dilakukan

dengan cara memasukan brondolan ke dalam goni hingga penuh kemudian di ikat

dan dileiakan ditepian pasai umum urtuii dibawa angkutar TBS (lruck) kc pabril

kelapa sawit (PKS).

Maka dari itu untuk menghindari kerugian yang diakiba&an brondolan,

dilalu.l,an lah kcgiai.in pengutipan brondolan baik jtu pada ketiak daurl piringar,,

TPH, gawangan mali dan pasar rintis yang kemudian dimasukan ke dalam goni

rurtuk dibawa ke pabrik kelapa sawil (PKS).

I1asil yang didapat daii pengutipan brondolan adalah ti,Cak djdairatinya

lagi brondolan brordolall yang teflinggal di sekitaran areal kelapa sawil sepe.ti

pada piringan, gawangan mati, pasar rintis, tempat pengumpulan hasil (TPll) dan

di jalan umum, sehirgga biondolan tersebut tidal menjaili gulma (ke osan) yang

dapat merugikan karena melakukan pengeldaliannya lagi yang membutuhkan

biaya.
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Gambar I Pcngutipan Brondolan

4.1.3 Chcmist Culma Klyuan & l'endongl(el:rn Lompong di Piringan dan

Sekitaran ,\reai (Calylrngan)

Pengendalran gulma dalarn pcl1analnan sa\\i1 mencakup arcal sekit r

pirirgan dan gawangan (antar bajisan tananlan) Tujuan pengen.lalian sulma di

daerah piringan adalah untuk eugurangi persainsan unsur l'lara, mentudahlarr

pengawasan pcrnupukan. memuclahkan pcnpumpulan brrrdolan. dln tnenekln

iropr!]l!i hIrr,t 1ir(arltl! Seahrgl.:|! li!19.-iditIi!l g|ltrr Ct glr.:t"11!r-r

dimaksudkan unltrk h]enckan pcrsainga LtnsLrr hara clan air. lnemudahkan

pengarvasan, diurlalan urtul pengangkutan saprodi datl panen (M ustat-ri, 200:1)

Pcnlbersihan gulnra kclonrpol anak kalu di sekitar arcal alau gawaugalr

\'ang dianggap mcrugikan tanatnall mauputr mcnggagu peker,aan pa[cir

sedangkan piflngan berliLngsr scbagai lempat untuk rncnl.cbarkan pLlpLrk. selun

itu, piringan .juga mcropakan daerah .iatllhnva buah kelapa sarvit Karena itrr.

kondisi piringao senantiasa bersih dari gangguan guhna (iulrna kavuan urencakup

lunlbLihan \ang batangnla mcrnbentuii caba0g cabang seiiunder sepcrttJarongan-

kuningan dan lain lain sedangkan gulma lornpong nerupakau tanaman umbi
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umbian yang lebih dikenal dengan sebutan lalas. Gulma ka),r-ian dan lompong

meniliki dampak burul( bagi tanaman kelapa sawit karena dapat mengakibatkan

teijadinya irersairgan unsur hara dan menguiangi nilai estetika dari kebun.

Mendongk€i lompong bertujuan untuk mengendaiikan perkembangan

populasi tumbuhan yang menjadi gulma pada tanaman utama dengan cara

incmboiigkar tanaman sampai kcakai-nya dan menggartung ya sehi gga tidiik

bersenluhan dengar tanah (Suwandi, 2004).

Guln'u kayuan dan lompong memiliki ciri - ciri sebagai berikut :

1. Gulma kelompok kayu-kayuan biasiiirya iui^,rbuh lebi cepat pada daerah

rendahan /sekilar tanah kosong begitu juga dengan lompong.

2. Pada daerah tertsntu punya ci gulma tertentu, misalnya area-l meremia,

pisang-pisangaii sehingga mer,rerliLlon panaiigiinan kiusus.

l. Setiap penargaran peryimpangan harus dikonsultasikan dengan Asisler

Kepala Tanarnan Kebun

Pada kegiatan Praktek Kerja Lapaingan yang dilakukan di PTPN IV Unit

Bukit Lima Afde)ing IV Blok 96K dan Blok 99AI dalam kurun waktu 8 hari

dengan bimbingan asisten produksi afdeling darr mandor chemis adalah

pengeadalian guln'ta kayuar dengar cara chemis dan pendongkelan lompoitg di

prringan dan sekitaran areal rgavuanganJ.

Hal ini dilakukan dengan cara perggunaan herbisida isopropil amina

glifosal sebaryak 6 liter r 3C0 gr metil inetsulluron 20yo + 6 litor ai. yarg

dicampur kedalam ember, kemudian aduk hingga homoger Untuk aplikasi

peryemprotao terhadap guima kapan dibutuhkan la-rutan herbisida tersebut

sebanyak 35C cc yang dicampur de;rgaii 13 liiei ai., kemudian adut dan ti.iangkan
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k€daiam sapel solo lalu lakukan penyemp.otan. Untuk chemis pirirlgar

menggunakan herbisida isopropil amina ghfosat sebanyak 8 iiter +,100 gr melil

metsulfuro 20% + 8 litci aLir yang dicampur ke<iaiam ember, kemudian aduli

hingga horaogen. Untuk aplikasi penyemprotan pada piringan keiapa saurt

dibutulrtan larutan herbisida tersebut sebanyak 350 cc yang dicampur dengan l8

liter air, kemLrdian adul dan i.langkan kedalam sapel solo lalu lakuliaii

p€nyemprotan. Untuk kegiatan pendongkelan lompong dilakukan secara manual

yaitu dengan mencabut lompong besefia akamya lalu diietakan di jalan umum

untirk diliinasi kendaan agar lompong iidak dapat ilimbuh lagi karena loiiipong

merupakan tumbuhan yang rnudah tumbuh jlka akar nya menyentuh tanah.

Untuk perawatan sekjtaran areal alau gawangan pada tanamar kelapa

sarvit dapat dilakuhan dengan cara :

1. Bebas dari gulma keiompok kalu-ka1ual, paki-pakisan, kerisan, araso,

pisaag-pisangan, keladi-keladian, bambu, meremia, lompong, dan

sebagainj, a.

2. Rawat garvangan harus dilakukan rutin, dengan rotasi 90 hari (4 kali

selahun) secara manual.

3. B1la pada'waktu mengeijakar ia-,aat ga\iargan dijiimpai lalang, maka lalang

tersebut tidak boleh dibabat tetapi harus dibiarkan agar bisa dikerjakan oleh

petugas khus lalang.

Unluli pengendalia-n nj/a dapat dilakulian ilengan manual mairpua kirnia,

namun pada prakek kerja lapangan diiakukan dengan kimia menggunakan

herbisida glifosal dan metsulfuron yang dapat menekan peturbuhan gulma

Nalruu ud]M,r 5d'r'fdL ndL!
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Hasil yang didapal dari pcagcndalian gulina kayuan dcngan cara chcmis

dan pendolgkeian lompong di piringan dan sekilaran areal (gawangan) adalah

piringan dan sekitarar arcal (gawangan) yang bersih da.i gulma kaluan seperti

jarongan dan kuninga! serta gulma lompong sehiagga tidak tedadi perebutan

unsur hara, menambah nilai estetika kebun, meningkatkan produttivitas kelapa

sawil, mempen-nudah pelyebaran pemupukan karena pi.ingan bebas dari eulma

dan pada proses pemanenan tidak terhambat oleh gulma.

'l'abel i Jc s dan Dosis Iicrbisida Pada Chemrst liulma Ka
Fromulasi Pestisida

lllerk Daganq Bahan Akiif
l Metsulindo N1etil llvletsulfirron 2001, 100 lir
2 Solusi 2,4-D Dirnetil Aruina 865 g/i 400 ml

Ccn4rur Isoilropi I Anilla Glifosal -180ur,,1. 6L

Cainbar 3 Chemist Gulma Kavuan

,l,l..l Inlus Gulma Efifir

L,uima cillit 1nerupaian rumbuhan vang ritiari dtrngtnkan kcberadaannra

untuL lLunbLth pada ranarral IJal ini disebabkan lurnbuhan cpillt dapat

mcnqhambat pcrkelnbatrgan pokok kelapa sa*it dan ,]uga 1)(rscs pemancnan bual.r

menjaili terhalang sehingga prodirksr mcnurun pird.r hchcrapr lelumpok

j,1
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masyarakat tumbuhan ini dijadikan sebagai tanamar hias alau lebih dikenal

dengan tanaman hias pohon bonsai, akan tetapi di kelompok masyarakat lainnya

tumbuhan ini diarggap sebagai pengganggu. Salah satii k€lompok masyataliat

yang tidak suka akan trunbuhan ini yaitu kelompok masyarakal yang bekerja di

kebun tanaman keiapa sawit.

Culma efifi1 ini aLan tuinbuh pada balang tanaman sawl" yang ielah

berurnur lebih dari 15 tahun. Apabila tumbuhan ini tumbuh dan berkembang di

kebun sawil maka segeralah mencari cara untuk memaslni gulma epifit ini

kaiena perlunbuhannya dapal merugikan hasil produksi tanaman sawit.

Pada kegiatan Praktek Keria Lapangan yang dilakukan di PTPN lv Unit

Bukit Lima Afdeling IV Blok 99AF dalam kurun waktu 2 hari dengan birnbingan

asistgn piodulisi al'delirg dan mandor pemeliharaair adalah pengenilalian gulma

efiirt dengan cara menginfus rnenggunakan larutan herbisida giifosat. Penginfusan

gulma efifit dilakukaa dengan cam sebagai berikutr

Bedkut bahan yang dipersiaptrian untuk dipergunalian yaitu :

1. Kantong plastik ukwat /n Kg ata:o /" Kg sesuai kebutuhan

2. Tali piastili alau karet ban yang telah dipolong

J. rr<'u'sruo tsutusa' ti rrEl/

4- Pa.ang atau golok

5. Air (3 liter)

Setelah semua bahan ya;rg diperlukan telah dipeisiapkan, maka tahap

selanjutnya yaitu ca.a menberantas gulma epifit pada tananmn kelapa sawit. Cara

pelaksanaan sebagai berikut :

l. CampurLan hcrbisrJa glil. sat dengan aii
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2. Cari akar gulma efifit, kemudian aka. tersebut dipotong dengan golok atau

parang. Usahakan akar gulma yang besar haDya menggunakan 1 kantong

plastic, akair tetapi apabita akar gulna kecil maka dapat digabungkan

k€dalam satu kartong plastic.

3. Masuktan campuran giifosat udi kedalam kantong plastik sebanyak 10 cc

4. Selanjuinya akar yang telah dipotong diiirasulihan kedalaa-r kafiong plastik

yang berisi campuran giifosat tadi.

5. Selanjuhya ikal kantong plastik menggunakar tali dan dijkat serapat-

rapatnya agar lidak teijatuh dan mcaghindzri air hujan masuk liedalarr-r

kantong plastik.

6. Dalam waktu + 1 buian gulma efifit tersebut akan rnati.

Hasil yang ijidapat dari penginiusaii gulna efiiit adalah beisih n1a

tanaman kelapa sawit dari gulma efifit yang biasalya tumbuh di batang kelapa

sawit, sehingga tanaman kelapa sawit berkernbaog dengan baik dan tidak adanya

pelopah atarLpun brondolan yang meryangkut di batang keiapa sawit yang

biasanya disebabkan oleh gulma efifir dan juga membuat Foduktivitas kelapa

sawit meningkat karena tidak adanya perebutan unsu. hara dan proses fotosintat

iidak terhainbat serta penunasan dan pemanenan lebih muilah diiakulaa_
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C2imhar 5. inlus glillna Efi{il

4.1.5 Pemclihlrraan.Ialan ( Pasar.pikul )

i'cnreitharaan.jaian i(ebur ilcrlujuan unruk lnempenahanian ionciisr latan

letap dalam keadaan baik sepanjdng tahtln, sehingga transponasi clan proses

peke.laan dapat berialan baik. vang berguna bagi orang panen agai muclah

mencarl taldan nrasak dan lnengangkur hlsilnva petneliharaan iaian dilakukan

dengan tujuan ntel]jamitl kelancaran tritnspodasi pupuk dan panc| llada saat l.M

rS!!Nrn.1i. l{!04)

Pada kegiatan Praktck KeL.ja Lapangan vang dilakukarr cl l,lpN IV Unrl

Eukit Lima A1'deiing IV Blok t)9AO dalan kurun *aklu I hari dcngan Lrirnbingun

asisten produksi a1'deling dan rnarrdor pemeliharann adalah perneliharaan .jalan

(pasar pilul) dari \cgctasi \egctasi )ang dapat r.enghambal kclancara|

transportasi pupuk maupun pancn pelneltlalaan .ialan dilakukan dcngan cara

nrembe|siirkan jalan dal !egctasi ) ang tumbuh mcnegunakan parang dan cangkul

denraD lebar 1.5 melcl sehingsa terbcrtuk ialan \.ans dapat dilcwati transpoftasl.

dan untuk areai jurangan dapat dliakukalt pernbentukall tangla agar pemancll

dapat rrembarva lBS dari bahah ke atas.
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Dalain pcmcliharaan jalai pancn incmilild kilcria j alan pancn yaitu :

1. Lebar 1,2 - 1,5 meter.

2. Letaknya searah barisan tanaman untuk areal datar, dan mengikuti contour

untuk daerah berbukit (ada 1€ras).

3- Setiap dua badsan tanaman harus ada satu jalan panen.

4. Jalan paner harus bebas dari tung€ul / kaw-katuan.

5. Jalan panen harus bersih dari gulma.

6. Rawatjalan panen harus dilakukan rutin dengan rotasi 90 hari (4 kali setahur)

secara chemis.

7. Pelaksanaan Iawatjalan panen dilal:uka:r bersamaan dengan kegiatan

perawatan piringall

Hasil yang didapat dari pemeliharaan jalan adalah pemanen dengan mudah

membawa TBS menggunakan angkong dari titik panen menuju tempat

pengrimpulan hasii (TPI-I) daii pada areal julangan juga lebih inudah kai€na sudail

dibuat targga - tangga yang dapat dilewati menuju TPH.

(larrbar 6 lJcrrclrlrraan Jalan
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3q

4.1.6 Penutrasal ( Pruning )

Penunasar merupakan pembuangan pelepah tua dan pelepah kedflg yang

sudah trdak produktif pada tanaman kelapa sa$it dengan tujuan menjaga siandar

jumlah pelepah tiap pohon kelapa sawit. Umumnya pada tanaman kelapa sawit

berumur lebih da 8 tahun jumiah pelepah sitar 40 48 pelepah, agar tanaman

dapat melakukan n'tetabolisnie dengan baik sepoiti lotosinlesis ilan respirasi, jika

pada lanaman keiapa sawit rnemiliki jumlah pelepah lebih da.i ketentuan rya

maka harus dilakukan penunasan pada pelepah yang tidak produLlif atau tidak

menghasilkan buah.

Pada kegiatan Praktek Kerja Lapangaa yang dilakukan di pTpN IV Unit

Bukit Lima Afdeling IV Blok 96R dalarn kurun waltu 2 hari dengan bimbingan

asisten p.oduksi afdeling dan tiandoi pemeliharaan adalah penimasan pelepah

pelepah yang tidak produkif pada tanaman kelapa sawit. penunasan dilakukan

dengan cara memangkas pelepah yang sudah tua dan tidak produ(1if sampai

jumlah pelepah daiam satu pohon staadard (40 48 pelepah) dengan model

potongan tapal kuda mengg;nakan egrek.

Penunasan yang dili*ukanjuga memiliki krite ajunlah pelepah yaitu;

i . Pruning harus dila-liukan secara iutin pada tanaman yairg menghasilkan.

2. Alat yang digunakan untuk pruning ialah dodos (tanaman yang be.umur di

bawah 7 lahun) alau egrek (tanaman yang be.umur di atas 7 tahun).

3. Pruning terhadap pelepah norinal hanya diluliukan bilajumlah pelepah melebihi

standar (untuk mengetahui j umlah pelepah ialah dengan cara meoglitung

berapa tingkat pelepah yang sejajar dari atas ke bawah kemudian dikalikan 8

misalni,a ada 6 pelepah yang scjaja. berafti pohon itu + mcfipuayai 6 xB - 1
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pelepah). Atinya pruniry lidak boleh dilakukan bilajutrlah pelepah sudah

sama atau di bawah stardar_

4. Pruning maksirnurn boleh <iilakukan dalam bentuk songgo dua (dua pelepah di

bawah tandan paling bawah harus ditinggalkan)

5. Pelepah bekas pruning harus disusun digawangan mati selelah dipolong-

ilotong.

Dalam mengancakkan setiap pekeda lunas, para pekelja tunas diancakkan

perumpukan, I rumpukar terdiri dari 2 baris tanaman kelapa salvit. Sistem alcak

yang digunakan adalah sistern ancak tetap, yarg dimana pemanei melaksanalan

panen pada areal yang sama diket'akan secara ru1in bertanggung jawab

menyelesaikan aqcak sesuai dengan yang sudah dilentukan seliap ha tanpa ada

yang tetirggal.

Hasii yal1g didapat dari penunasan adalah rnempennudah pemanen dalam

pengambilan TBS, mempemudah pengecekan TBS, [rencegah peftumbuhan

gulma efifil, kelapa sal\,it te.lihat lebih bcisih dan rapi, pioduktivitas kelapa satit

meningkat dan sebagai sanitasi tanaman ya{g mengharnbat pertumbuha, hama

dan penyakit.

4.1.7 Pemiipukan

Pemupukan TM untuk memenuhi kebuluhan hara tanarnan guna

menunjang pertumbuhar untul< mencapai produksi yang optimal, se.ta ketahanan

teihadap hana dan penyakii. Jenis dan dosis piipuk bcidasaikan darj hasil analisa

daun dan hasil analisa tanah, umur dan kondisi tanaman.Aplikasi pupuk harus

dilakukan dengan system untilan agar memudaitan dalam peke{aan peDrupukan.
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Pada tanaman menghasilkan (TM) yang umumya di atas 4 tahun, pupuk

yang diberikan adalah NPK, Urea, KCL, Dolomite dan kieserit dengan cara

ditabur dengan meraia mulai dari batas luar piriryan menuju kc arah luar.

Pemupukan kelapa sawit yaog baik dan benar harus sesuai dengan 5 T

yaitu :

L Tepat Jenis

Jenis pnpu.k buah sawit yang diapiikasikan harus sesuai dengan kebutuhan

tanarnan, baik itu jerds dan kandungan unsur haranya, sepeti pupuk N?l! ure4 dolomite,

KCL. kiserit dall bomte.

2. Tepat Dosis

Dosis atau takaran pupuk sawit yang diaplikasikan harus sesuai jurnlahnya

dengan kebutuhan tananan sawit.

3. Tepal Waktu

Pupuk buah sawit yang diberikan harus sesuai dengan waktu atau fcse

peitumbuhan taj]amar (vegetalif atau generatif) dan musin yang ada karena crai

kar'tannya dengan ketersediaan air di kebun.

4. Tepat Cara Aplikasi

Pupuk sawit dapai diaplikasikan sesuiai ileagan jenis, bentuk dan metode

pemupulan kelapa sawit, agar efisien di uaktu, biaya dan tenaga keda.

5. Tepat Sasaran

Apabrh apli(asi pupuli-) r di ranal! flalra sasaia peiebara&heryemprotaini).a

adalal diujury terlnar dari piringan.
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No Jenis Pupuk Spesifikasi Dosis

I Urea N: 45%
6 MOP K2O: 60Y" 2,5-3Kg
,1

Dolomit \,4e(J: lE'ro 2,5-lKg
3 Kieserite MeO:2'7o/o 0,75 - 1,0 Kg
9 Bolate B2O3: 47% 0,05 0,1 Itg

'I'abcl 6 S esilikasi l_ana111a,l lkan

4.1.8 Pemeliharaan Tempat Pengumpulan Hasil (TPE)

Pemeliharaan TPH befiujan untuk mempertahanl€n kondisi dari gulma

maupun mepertahan bentuk TPH sehingga dapat berl'unesi sebagai mana mestin.va

yaitu tempat mengumpulkan tandan dan brondolan (Suwandi, 2004).

TPH j uga memiliki k.iteria urum yang hams dilakukan yaitui

1 TPH harus bersih daii segala gulma.

2. TPH harus dimwat secara rutit dengan rotasi 90 hari (4 kali setahuu)

3. Rawat TPH dilakukan bersamaan dengan kegialall rawat piringan dan jalar

pal1en.

Kegialan pemeliharaall TPH tarmman menghasilkan di Kebun Bul<it Lima

dilakukan berdasarkan Buku Pedoman dan Norma Kerja PTPN 4 Kebun Bukit

Lima. Nai-0un jrada Praltek Ke.ja Lapangan di Afdeting I\"/ tidak ii;lakukan

pemeliharaan TPH karena TPH te.sebul masih bersih sehingga tidak dilakukan

tindakan (rawat secara selelcifl.

.1.2 Paleii

Panen adalah serangkaian kegiatan mulai dari memotong tandan mata[g

panen sesuai krite.ia matang panen, mengumpulkan dan melrgutip brondolan,

menyusrm dan nerencek pelepah serta menyusun serta mengangkat TBS dan

brcndolan ke TPH (Tempat pengumpulan Hasil). Tujuan panen adalah untuk
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memanen seluruh bual yang sudah malang dengan mutu yang baik secara

konsisten sehingga polensi produksi minyak dar inli sawit maksimal dapat dicapai.

Lubis (2003) menjelaskan. pengelolaan tanaman iang sLrdah baku dan

putensi produksi dipohon yang tinggi, tidak ada afiinya jika panen tidak

dilaksanakan secara optimal. Oleh karena itu apabila ada buah matang yang tidak

terpaiicn miiiti buah yang tidak sesuai dengan kiiteiia fiatang panen dan buah

yang dipanen tidak dapat segera dikirim ke pabrik agar segera dicari solusinya.

Faktor-faLlor yang menentukan keberhasilan pemanenal adalah persiapan panen.

kriteiia malang pancn, iotasi panen pengawasan da sortasi burah di TPH

kebutuhan tenaga kerja dan angkutan basis dan premi panen, serta alat dan

perlengkapan panen.

Pada kegiatan P.aklek Ke{a Lapangar yang ililttkukan di |TPN Mnit

Bukit Lima Afdeling lV Blok 06D dalam kurun waktu t hari dengan bi[rbingan

asisten produksi afdehng dan mandor panen adalah Pemanenao dengan metnolong

tandan malang paner sesuai k.iteria rnatang painen, mengumpulkal dan mcngutip

brondolan, menyusun dan merencek pelepah sefta menlusun serta metgangkat

TBS dan brondolan ke lPH (Tempal penguolpulan llasil).

.1.2.1 Persiapan Panen

Persiapan panen ya11g akural akan memperlancar peiaksanaan paneo

p€rsiapan ini rreliputi kebutuhan tenaga kerja, peraiatan, pengangkutan, dan

pengetahuan kerapata,n i,anen, seita sa6na panet.

Prosedur persiapan panen potong buah di PTPN IV Kebun Bukit Liraa :

1. Mefrpersiapkal semua peraialan yang akan di gunakan dan pastr'kafl alat

dapat berfwgsi dengan baik. Dalam nelaksanakafi tiigas nya, sotiai)
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personil yang terlibat harus tnemperhatikan prinsip keselamatan keda

dengan menggunakan peralatan APD yang sesuai dengan pekerj aan nya.

2- Setiap mandor panen membagi dan menentul(an ancak pancn kopada

pemanen dengan sistem ancak tetap. Setelah itu karyawan rnemasuki ancak

yang telah di tenlukan oieh mandor panen.

tr{andoi ftembuat pancang batas ancak dari pelelah daun kelapa sawit dan

di pasang di pinggir jalan. Pada pancang ancak di tulis tanggal paDen, nomor

pomanen, dan j umlah rintis yang menjadi ancaknya. Pada parcang lersebut j uga di

selipkan buku flotes potong buah milik pemaren yang telal dibagi oleh rnandor

pada saat pe[entuan ancak.

4.2.2 Tempat Pengumpulan Hasil

Tempal pongumpulan hasil ( TPH ) yaitu: Tempat yang di gunakan miuk

meletakkan & menlrusun buah hasil da.i pemanenan. Tiap t ha biasanya lerdapat

3 buah TPH. Tujuan dari pembuatan TPH yaitu:

i. I"teiiiudalrhan dalam peihitunganjumlahlanjang yang telah di panen.

2. Mempermudah dalam proses pengangkutan buah.

3. Dalam pembuatan TPH dalam suatu blok dilalrukan ketika tanarnan akan

memasulii masa p.oduksi. Pembuaian TPH dilakukan dengan cara :

Me.atakan tanah yang akan di buat T?H, bentuk dari TPH yaitu: persegi

denganukuran3xSm.
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Gambar 7 . Tempat Peryumpulan Hasil

4.2.3 Kriteria Matang Panen

K te a matang panen adalah p€rsyaratan kondisi tandan yang ditetapkan

untuk dapat dipanen. Krite a matang paner yang dipakai di pTpN IV Unit Kebun

Bukit l,ima yaitu jumiah brondolan 1,ang terlepas darj tandann],a dan jatuh secara

alami berjumlah minimal 5 brondolan.

Brondolan ya.ng dirnaksudkan sebagai kiteria matallg panen adalal

brondolar nomal dan segar. Brondolan di piringan yang kecil utr;urannya

(partenocarp), brondoian kedrg atau yang sakil tidak bjsa diadit<an dasar sebagar

kiteria matang panen. Hal ini didasarkan pada pertimbangan reodemen minyaL

sawit daa rendemen inti sawit serta perolehar total volume minyak dan inti sawil

Kehilangan brondolan di lapangan kaiena diambii atau dicuri seta tidak terkutip

(digawangan dan terutama di piringan) dapat diminimalkan, dan pemanen

diharuskan cerdas dalanr menprediksi bahwa buah sudah lermasuk dalam kriteria

panen waiaupun brondolan segar tidak lerdapat di piringan. Hal itu diharuskan

karena uotut menghindari buah tangkos di pokok.
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4,2.4 Rotasi Datr Ancak Panen

Pembagian seksj paren atau sedng disebut juga dengan rotasi pan€n

merupakan pembagia4 luasan paner yang akan dipanen pada setiap divisi- Rotasi

panen dapat ditentukan dari jumiah iuasan tanaman menghasilkan. Pada PTPN IV

Unil Kebun Bukit Lima ultuk rotasi panen sudah menjadi ketetapan yaitu 8/9.

5d'u ul,)r r('uats, ",<,uJu, J ^J!(r\4,<d pa'(r/

yang harus dilakukan proses pelnanenan dalarn t hari.

Pembagian ancak panen di Kebun Bukit Lima dilakukan menggurakan

sistem ancak tetap yaitu seliap pemanen melaksanakan pi;nea pada areal yang

sama dikerjakan secaB rutjn, dan peraanen harus bertanggung jawatl

menyelesaikan sesuai dengan luas yang ditentuka.n setiap hari tanpa ada yang

teitinggal. Apabila peraanen tidah beke{q maka mandoi panen haius mencan

penggantinya.

4.2.5 Kerapatan Panen

f,erailalan panen adalah jumlah pohon yang dapat di panen da suatii

luasan teftentu. Angka kerapalan panen (A(P) di pakai untuk meramalkan

produksi, kebutulun perDan€n, kebutuhan truk, pengolahan tandan buah segar

(TBS) pada esok haiinya keguanaan perhitungan koiapatan panen adalah

untuk,merarnalkan produksi tanaman,menetapkan argka kerapatan panen(AKP)

dan jumiah pemanen.

Tujuar, dan A1(I lairu UniLiL m.n..lipaiLan ..rima., jumlah janjang 1a,-,g

akan dipanen, untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang di butul*ar dar untuk

menenl[kan angkutan yang dr buluhkan
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4.2.6 Basis Pauen

Basis borong (BB) adalah batas minimum produksi yang harus dicapai

oleh pemanen pada setiap hari t6npa diberi preini. Besamya basis borong

ditetapkan berdasa.kan potensi tanaman dalam Estimale tahun berjalan dan

tingkal topogra{i areal (Rata dan Bukit). Untuk wanjta yang membantu panen,

maka basis borongnya 5C9t dari basis borong pema en lalii-lak.

Basis tugas (BT) merupakaa jumlah lusil panen yang harus dicapai oleh

permanen dalam satu hari kerja. Besamya basis tugas setiap pemaner adalah l25olo

kali basis borong (1,25 PN). Apabila pcmanr"-n .lalair,.lLiu har Lcrj.i liJal .jairat

mencapai basis lugas maka premi kwantitas TBS pada hari ini diberikan hanya 75%

dari yang sel'urusnya.

.v\apiisitas panen (K) merupakan hasil yang diporoleh seoiang peinanea

dalam satu hari, baik dalarr Tjam keda alau lebih, yaag dilakukan sendiri ataupun

dibantu oleh orang lain maupun keluarganya.

Basis panen ditcntiLlian beidasaikan tinggi iar,aman dan topografi i/ang

dikelornpokan pada golongan panen dan berlaku untuk semua kebun. Peninjauan

basis panen akan ditempatkan setiap tahunnya oleh General Manager (GM)

Premi panen yang teladi di perusahaan perkebunan Indonesia terdapat dua

jenis yang unumnya dilaksaaakarl yaitu premi panen berdasarkan jumlah janjang

bua"h,'TBS yang didapat dan picni pan€n beidasaikanjumlah beiat (kg) buah/TBS

yang didapat setelah ditimbang di pabrikPKS sehingga diketahui bobot jadang

Iata-rata (BJR).

1',7
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4.2,7 Pelaksanaan Panen

Pekerjaan paaen merupakan pekeqaan ulama di perkebun,an kelapa sawit

karena menjadi sumbei peinasukan mini'ah daii inti sawit. T gas utama p€mmen

adalah memanen ta.idan dengan kematangar yang sesuai dari slandar kebun dan

mengantarkannya ke pabrik sebanyak-banyaknya dengan cara dan waktu yang

lepat taflpa iiieilmbuikaa kerusalian. Cata yang tepat alan mei,rpengamhi

kuantitas produksi sedaagkan waktu yang tepat akan mempengaruhi kualitas

produksi asam lenak bebas.

Pela',isaan panen di PTPN ry Unit l(ebun Bukit Lima yaitu, penentuan

kavel dan pengarahan oleh mandor panen dengan sistem ancak tetap. Setelah

menentukar areal yang akan dipanen, tandan buah segar dapat dipanen apabila

telah iilefiibrondol, sekitar lima brondol segar ilipi.ingan. Penotongan TBS yang

matang d€ngan memotong tangkai TBS sependek mungkin berbentul< seperti

cangkem kodok/mulut ikan. Pemanen lalu menyusun pelepah diba san anlar

pokoUgawangan mati dengan mcngguna.lian bentuk L-Shift. L{engangkat TBS

dengan gancu dan memasukkan ke betor untuk diangkut ke 'mH. Mequtip

seluuh brondolar yang tefiinggal di lapang lalu memasukkamya ke dalam gom

dar di angliut ke TPH. Seialah TBS i.iiangkut ke TPH, clisusun dan .nenulis nomoi

ancak dan pemanen pada setiap TBS rnenggunakan stempel.

4.2.8 Sortasi Buah Kelapa Sawit Di Tempat Pengumpulan Hasil

Cmding adalah suatu kegiatan penyo.tiran tanda.r buah segai sebagat saiah

salu kendali mutu CPO yang akan dihasilkan baik da.i segi kuantitas dan kuaiilas.

Adapun standad grading buah yang dilakukarl antara lair: buah mentah (unrjpe),

bua.h mengkal (under ripe), buah matang (iipe), buah torlalu malang (ove..ipe),
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tangkai panjang (long stalk), buah-buah abnormal (buah kartasi, buah kurang

polinasi, buah sakit), janjang kosong (empty bunch), sarmpah (din) dan brondolan.

Kriteria So/.asi dain standansasi giaditg buah

1. Buah mentah (unripe) merupakan tandan buah segar kiteria tidak ada Aaksi

yang membrondol dan biasa nya buah akan berwama hi1am. Pe$entase

standat grading buah mentah (Unripe)

2. Buah mengkal (under ripe) adalah Tandan buah dengan kiteria hanya

membrcndol 25 % dari 1otal tandan buah segar dengao fraksi brondolan <10

btondolan. Persentase standart grailing buah Mengkal (Under Ripe): < 596

3. Buah matang (ripe) adalah Tandan buah dengan k teria sudah nembrondol

2 buah,&g TBS atau >10 brondolar / 50% sudah membrondolan. Stafldart

persentase gladlng buah matang (Ripa) : 909/0

4. BuaI terlalu matang (over ripe) adalah tandan buah dengan kriteria bualr

suda.h membrondol lebih dari 75 %, Hal ini dapat terjadi karena adanya

kete.lambalah pengiiiman TBS dari kebLm ke PKS (buah iosiar). Standart

pemeDtase grading buah terlalu matang (Over ripe)

5. Tangkai panjang (long stalk), lriliteia nya tangkai janjargkan harus habis

dipotoig hingga dekat dengan pangkal buiih, dan tangkai yang iuius giading

dapat dibuat huluf V. Standart persentase grading buah tangkai panjang

(long stalk) i 0%

6. Euah-buah abnormal ber',rpa bliah kaiasi adalah Buah i,ang berat nya

dibawah 2,5 kg/janjang sehinnga tidak Foduksi karena tingkal peNentas€

minyak yang rendah. Hal ini dapat tedadi karena buah pasir da TBM yang
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baru berbuah lolos dari grading di TPH sehingga lerbawa saat angkul.

Standat persentase grading buah ka.tasi makstmal < 2Yo

7. Buah kurang polinasi tedadi kaiera adanya pernberian pupuk yang iidatri

merata, ikiira yang berubah-ubah, dan factor penyerbukan bunga yang tidak

merata pada setiap bunga betina, dengan ciri-ciri pembentukan brondoian

yang tidak meiata pada tandan lersebut, hanya sebagian daii tandan saja

yang akan menghasilkan buah. Sehingga atan menururl(an tingkat

perse[tase minyak yang akan dihasilkan. Stardart persentase grading buah

8. Buah sakit, dapat tedadi karena adanya jamur marasmius yang hidup pada

kulit buah kelapa sawit, yang jika pada tingkat berat akan masuk kedalam

daging buiih sehingga buah membiBuk dan gugur sefta jika di panen

memiliki kadar asam lemak yang tinggi. Ciri-cirinya brondolan ai<an

ditunbuhi oleh benang-benag jamur. Serta adajuga buah yang ukuran pada

setiap ta,.rdan rya beibeda 5096 berukurar kecil dan 50 9,o berukuran besai

yang di sebut dengan buah patemoka.pi. Serta ada juga buah sudah

berwama matang tetapi tidak dapat membroodol. Slandafi persentase

grading buah sakit maksimal < 19'o

9. Janjaag Kosong (Empty Bunch): 0%,

10. Sampah (Difi) : 0 %, Brondolan : 120lo.

r,,.7 o!!r r EUxauxNd,a,r

Pengangkutan buah dapat dilakukan dengan kendaraan sendiri atau

pemborong. Bila pengalgkutan buah menggunakan kendaraan seldiri maka harus

dihitung dii,i dipe.siapkan jutnlahflya berdasarkan produlsi panen puncak, rotasi
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parerL jarak tempoh rata-rata, kapasitas angkut pe.-trip dan juulah trip dari setiap

kendaraa[ Namun bila pergangkutan buah dilakrikaa dengan kendaman

poiiiborong md€ jumlah kendaraan yarg dibuiuhlian dihitung be.dasaikan

realisasi produksi hariaa karena bila kekurangan alat angkul, sewaktu-waL:tu

dengan cepat dapat ditambah. Bila jalan belum dikeraskan" hindarkan

pongangkutan buah ficnggriiakan tralitor roda ban (TRB). Disairpirg j ui:nlah

kendaraan, kelancaran pengangkutan buah sangat tergantung pada kondisi jalan.

Kondisi jalan yang baik akan mempercepat buah sampai di pabrik (memperlambat

kenaikan AIB), lidali ada langsii buah yang dapat meiraikkan biaya angkiii dan

pelukaan buah se.ta menghindari timbulnya reslan.

Pada PTP N lV Unit Kebun Bukit Lima, sistem pengangkutan dilakukan

dengan kendaraaa pemborong. Namun bila keaciaan .jalan di arcak lidak

memungkinkan untuk dilinlasi oleh kendaraan pemborong, maka penganlqtan

dilakul(an oleh kendaraar milik kebun sendiri yaitu menggunakan john deere.

Be.ikul adalah lahapa dalam proses pengangkutan mulai dari TPH hirgga ke

PKS-

1. Truck pemborong mengangkut langsung TBS di TPH

_. icr.-icn Napisrla. rrua( s',inai pin'.rn pamasangcn ;anngrpcnurup ollaradiian

guna keamanan TBS dalan perjalanan menuju PKS

). Pernasangan segel,4ocis pada mrck

4. Sortasi TBS di PKS
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4.3 Pabrik Kelapa Sawit (PKS)

Kegiatan pengolahan minyak kelapa sawit dilakukan di pabrik kelapa

sa\,vit PTPN I/ Unit Kebun l,4ayang. Pengolahan mini'ak kelapa sant

dimaksudkan untuk memperoleh minyak kelapa sawit yang berasal dari daging

buah, sedangkaD inti sawit unluk memperoleh inti dari biji (Nut).
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

L Pada fase Tanamar 1,,1"'nghasilkan (TM) populasi Gr.dma Kayuan, Gulma

Efifit dan Lonpong aLan se ng dijumpai raaka dari itu harus dilakukan

pengendalian dengan cara penyomprotan herbisida glifosat dan pendongkelan

uniuk menghindari te{adinj/a porsaingan unsiii ha.a ieihadap taraman kelapa

sawil dengan gulma.

2. Manajemen pemeliharaan pada Tanaman Menghasilkan (TM) sangat perlu

dilakukan, kareiia pada lase tersebut tanainan sudah menghasilkan Tandan

Buah Segar (TBS) merupakan hasil produksi yang mentukan keberhasilan

suatu perusahaan.

3. lengawasan pada seliap block panen perlii dilakukan guna untlik

mendapatkan hasil yang optimal sehingga tidak adalagi TBS yang terthggal

baik didataran maupun di jumngan yang dapat menimbulkan kerugian yang

5.2 Saran

Diharapkan untuL kedepannya masa Praktek Keia Lapangan (PKL) di

perkcbunnn PTPN lV Bukit Lima lebih dari 1 bulan dergan iujuan agal

rnahasiswa Iebih tremahami kegiatan kegiatan yang dilakutan dan juga agar

mahasiswa bisa berkuqlung ke Pabdk Kelapa Sarvit (PKS) dan Tanaman Belum

Menghasilkan (TBl"4) uatuk mcnainbah wii',rasan mahasrswa Pf,L, .lengan

harapan setiap'tahunnya diberikan kesempalan bagi Mahasiswa,ti tuluk dapat

melakukan PraLlek Keia Lapangan (PKL) untuk tahun yarrg akan mendatang.

i _-l
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